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ABSTRACT

Patuungk Beliatn Bawo is a dance work created by Natanael Alfandi in
2013. This dance work expresses the worship of ancestors, it was first staged at
Taman Indonesia Mini Indah (TMII) Jakarta, the second performance was held
on 27 October 2019, in the International Dance event Conference and Festival,
then staged again at the Great Theater of the Indonesian Art Institute Surakarta
in the framework of the Final Project on January 15, 2019.

The problem in this research is how the form of the Patuungk Beliatn
Bawo dance and how the process of its creation. To answer the problem regarding
the form of the Patuungk Beliatn Bawo darnce, the author uses the theory of form
from Sumandyo Hadi in a book entitled Basic aspects of group choreography. The
theory explains the choreographic elements such as; dance title, dance theme,
dance description, dance movement, dance room, dance accompaniment, dance
type, mode or method of presentation, dancers, dance makeup and costumes,
lighting and dance properties. Meanwhile, to answer the problem regarding the
creation process, Eko Supriyanto uses the ideas of Sarirat's Ikat Kait Impulsif
book. With the principle of 3R (Re-visiting, Re-quetioning, Re-Interpreting). In
addition, he also uses the theory of Alma Hawkins in his book entitled Creating
Trough dance which contains the stages of exploration, improvisation, and
formation or composition.

The results of this research show that Patuungk Beliatn Bawo is a new
dance creation which in its presentation as a group dance, is danced by three male
dancers and three female dancers. The movements used refer to the dance
movements of the Dayak Tonyoi, Benuaq, Kenyah and Bahau, which were
developed from the daily movements of the Dayak tribe, such as farming,
hunting, and animal life. The plot consists of 3 parts which are supported by new
music and traditional music from the Dayak Tonyooi Benuaq using the erek
bawo and erek gantar musical instruments. Working on the Dayak Tonyoi dance
moves, Benuaq which is explored with properties in the form of sculptures,
bracelets and rampak movement techniques, and the dynamic intensity brings
restlessness, silence, resignation and majesty. This work is arranged in a plot line,
all of which are interrelated, depicting respect and connection to ancestral spirits
and the union of humans with Lahtala or the God who rules the universe.

Keywords:Creation process, Patuungk Beliatn Bawo dance form.
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ABSTRAK

Patuungk Beliatn Bawo adalah karya tari yang diciptakan oleh
Natanael Alfandi pada tahun 2013. Karya tari ini mengungkapkan
tentang pemujaan kepada leluhur, dipentaskan perdana di Taman
Indonesia Mini Indah (TMII) Jakarta, Pementasan kedua di laksanakan
pada tanggal 27 Oktober 2019, dalam acara International Dance Conference
and Festival, kemudian dipentaskan kembali di Teater Besar Institut Seni
Indonesia Surakarta dalam rangka Tugas Akhir pada 15 Januari 2019.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk tari
Patuungk Beliatn Bawo dan bagaimana proses penciptaannya. Untuk
menjawab permasalahan mengenai bentuk karya tari Patuungk Beliatn
Bawo, penulis menggunakan teori bentuk dari Sumandyo Hadi dalam
buku yang berjudul Aspek-aspek dasar koreografi kelompok. Dalam teori
tersebut menjelaskan mengenai elemen-elemen koreografi seperti; judul
tari, tema trai, deskripsi tari, gerak tari, ruang tari, iringan trai, jenis tari,
mode atau cara penyajian, penari, rias dankostum tari, tata cahaya dan
properti tari. Sedangkan untuk menjawab permasalahan mengenai proses
penciptaan, menggunakan pemikiran Eko Supriyanto dalam buku Ikat
Kait Implusif Sarirat. Dengan prinsip 3R ( Re- Visiting, Re- Quetioning, Re-
Interpreting ). Selain itu, juga menggunakan teori Alma Hawkins dalam
bukunya yang berjudul Creating Trough dance yang berisi tentang tahap
eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan atau komposisi.

Hasil penilitian ini menunjukan bahwa proses penyususnan karya
tari Patuungk Beliatn Bawo diilhami dari upacara ritual Beliatn Bawo.
Melalui penjelajahan gerak tari tradisi suku Dayak diinterpretasi menjadi
bentuk sajian baru

merupakan tari susunan baru, disajikan dalam bentuk kelompok,
yaitu tiga penari laki-laki dan tiga penari wanita. Gerak yang digunakan
mengacu pada gerak tari Dayak Tonyoi, Benuaq, Kenyah dan Bahau yang
dikembangkan, gerak keseharian suku Dayak, seperti bertani, berburu,
dan menirukan gerak hewan. Garap gerak tari Dayak Tonyoi, Benuaq
yang dieksplorasi dengan properti berupa patung, gelang dan teknik
gerak rampak, disertai intensitas yang dinamis menghadirkan
kegelisahan, hening, pasrah dan agung. Karya ini disusun dalam satu alur
garapan, dengan element-element yang saling berkaitan mengungkapkan
rasa hormat terhadap roh leluhur, serta menyatunya manusia dengan
Lahtala atau Tuhan penguasa alam raya.

Kata Kunci : Proses penciptaan, Bentuk karya tari Patuungk Beliatn Bawo
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